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1. PENDAHULUAN

1.1. Latar belakang

Pendidikan merupakan kebutuhan manusia untuk menuju pada keadaan yang lebih
baik. Proses pendidikan merupakan usaha sadar untuk menyiapkan peserta didik melalui
kegiatan bimbingan, pengajaran, dan/atan latihan bagi perannya di masa mendatang, Untuk
ity periu adanva suatu sistem. Sistem pendidikan nasional adalah sam keseluruhan yang
terpadu dari semua safuan dan kegiatan pendidikan yang berkaitan satu dengan yang
jainnva untuk mengusahakan tercapainya ftujuan pendidikan nasional. Sedangkan
pendidikan nasiona! bertujuan untul mencerdaskan kehidupan bangsa dan mengembangkan
manusia Indonesia seutuhnya, yaitu manusia yang beriman dan bertagwa kepada Tuhan
Yang Maha Esa dan berbudi pekerti luhwr, memiliki pengetahuan dan ketrampilan,
kesehatan jasmani dan rohanikepribadian yang mantap dan mandiri serta rasa tanggung
jawab kemasyarakatan dan kebangsaan { UU No. 2 Tahun 1989 Pasal 4).

Pandidikan tinggi yang merupakan salah satu jenjang pendidikan di Indonesia
memiliki dua jalur vakni jalur pendidikan akademik dan jalur pendidikan profesional.
Jalur nkademik diarahkan pada penguasaan ilmu pengetahuan, teknologi dan atau kesenian,
Sedangkan pendidikan profesional terutama diarahkan pada kesiapan penerapan keahlian
tertentu. Proses pendidikan akan berlangsung baik apabila tersedia sumber belajar antara
lain perpustakaan vang memungkinkan pendidik dan peserta didik untuk memperiuas dan
memperdalam  pengetahuan melalui  jasa informasi yang diselenggarakan oleh
perpustakaan.

Perpustakaan ialah sebuah ruangan, bagian sebuah gedung. ataupun gedung ifu
sendiri yang digunakan untuk menyimpan buku dan terbitan lainnya yang biasanya disimpan
menunit tata susunan tertentn untuk digunakan pembaca. bukan untuk dijual (Sulisyta-
Basuki, 1991:3). Perkembangan perpustakaan dipengaruhi oleh tuntutan masyarakat dan
kemajuan teknologi, maka perpustakaan  kim  lebih menitikberatkan pada sistem
pengumpulan informasi vang terdiri dari bahan buku maupun nonbuku yang dikelola dengan
cistem tertentu unfuk dimanfaatkan olsh pemakai (Lasa Hs. 1998 75). Dengan
perkembangan teknologi maka kini muncul perpustakaan maya (virtual library} dan

parpustakaan tanpa dinding (library without walls).




Perpustakaan perguruan tinggi merupakan bagian integral dari perguruan tinggi
vang keberadaannya untuk menunjang fugas tridharma perguruan tinggi meliputi:
pendidikan, penelitian, dan pengabdian pada masyarakat Thomas Carlyle menyatakan
bahwa dalam buku terkandung jiwa seluruh masa lampau. Kini universitas yang sejati
adalah berupa literatur (Rentjana Pembinaan UGM 1970-1973).

Peran perpustakaan dan pendidikan tinggi tidak dapat dipisahkan, bahkan Winarno
Surachmad (1963 ) menyatakan “ Mengikuti kuliah hanya sebagian kecil dari proses belajar
di umversifas. Jantung universitas adalah perpustakaan dan jika bermaksud belajar
sungguh-sungeuh jantung ini harus sandara jelajahi”. Begitu pentingnya peran perpustakaan
dalam mengemban misi perguruan tinggi, maka dikatakan bahwa perpustakaan merupakan
organ senfral perguruan tinggi (the library as the “central organ” of a university)
(Christoper J. Hunt dalam Line, 1989: 7).

Perguruan tinggi sebagai lembaga ilmu pengstahuan memerlukan perpustakaan
sebagai sumber inspirasi dan sebagai dokumentasi kegiatan keilmuan vang besar
pengarubnya terhadap perkembangan peradaban manusia Dengan demikian dapat
dinvatakan bahwa perpustakaan merupakan catatan harian manusia (the diary of human
race) maupun lambang suatu peradaban ( a true symbol of civilization (The Liang Gie,
1984),

Perkembangan perpustakaan perguruan tinggi mengikuti perkembangan perguruan
tinggi yang bersangkutan yang dalam hal ini perkembangan perpustakaan perguruan tinggi
di Indonesia umumnya jauh tertinggal bila dibandingkan perpustakaan percuruan tinggi di
negara-negara maju, bahkan dengan negara tetangga seperti Singapura, Malaysia, Thailan
dil. (DITI Depdikbud. 1989). Kelambanan perkembangan ini ditengarai dengan beberapa
unsur antara lain; rendahnya tingkat pelayanan, minimnya fasilitas, lemahnya manajemen,
rendahnya kualitas pustakawan, ketertinggalan kolsksi, dan keterbatasan dana. Apabila
kendala-kendala itu tak segera diatasi maka posisi perpustakaan sulit diharapkan untuk

meningkatkan kualitas pendidikan di perguruan tingei.

1.2. Perumusan Magalah
Kedudukan perpustakaan di perguruan tinggi sebagai unit pelaksana teknis

merupakan fungsi strategis sebagai penunjang pendidikan, penelitian dan pengabdian pada



masyarakat. Dengan demikian perkembangan perpustakaan perguruan tinggi mengikuti
perkembangan perguruan tinggi yang bersangkutan. Menurut survei dan kajian perpustakaan
perguruan tinggi di 7 (tujuh) propinsi oleh Perpustakaan Nasional tahun 1992 disebutkan
bahwa pada tahun 1990/1991 di seluruh Indonesia terdapat 329 perguruan tinggi dengan
jumiah staf perpustakaan 2418 orang dan memiliki 5.040.048 eksemplar koleksi. Jumlah
mipun ternyata didominasi perguruan tinggi di P. Jawa seperti DIY, Jawa Timur, Jawa
Barat, Jawa Tengah dan DEI Jakarta vang mencapai 194 perguruan tinggi (60,48 %).

Fenomena yang dihadapi perpustakaan perguruan tinggi adalah ketidakjelasan status
pada perpustakan fakultas, lembaga, jurusan dan laboratorium. Dalam Peraturan
Pemerintah No.30 Tahun 1990 tentang Pendidikan Tinggi pasal 34 dikatakan bahwa
perpustakaan perguruan tinggi sebagai unsur penunjang yang berada di luar fakultas,
Jurusan, maupun laboratorium. Untuk itu tidak jelas bagaimana kedudukan perpustakaan di
fakultas maupun lembaga, dan lainnya.

Disamping itu status kepala UPT Perpustakaan Perguruan Tinggi seharusnya sama
dan sejajar dengan Kepala UPT yang lain seperti UPT Komputer, Pusat Penelitian maupun
Dekan. Apabila Kepala UPT vang lain dan Dekan menduduki eselon II, maka seharusnva
Kepala UPT Perpustakaan juga harus eselon IL({ Pedoman Perpustakaan Perguruan Tinggi.
1994) Namun realitanva justru menduduk: eselon ITL

Kinerja perpustakaan perguruan tinggi belum optimal karena keterbatasan koleksi
yang akibatnya sangat mempengaruhi minal seseorang untuk datang ke perpustakaan.
Foleksi perpustakaan perguruan tinggi adalah kumpulan data dan informasi vang
diperlukan oleh perguruan tinggi dalam cabang-cabang ilmu yang diasuh unit-unit akademik
di lingkungannva. Himpunan data atan informnasi ini berbentuk dokumen vane dapat berupa
dokumen media cetak, media film, media elektronik, atau gabungannya (Gunardjo. 11994).
Faktor in1 akan mempengaruhi sistem pelayvanan perpustakaan dan hal ini dibuktikan dalam
penzlitian Perpustakaan Nastonal tahun 1991/1992 dinyatakan bahwa 36,74%0 responden
berpendapat bahwa kolekst merupakan faktor penghambat utama dalam pelayanan, 22,74 %%
responden menyatakan sarana dan prasarana sebagai faktor penghambat dan 20 % faktor
penghambat adalsh unsur lain (Perpustakaan Nasional. 1991).

Pengadaan koleks1 dipengaruhi oleh penvediaan anggaran, sedangkan anggaran

pembelian buku di Indonesia rata-rata masih rendah apabila dibanding dengan anggaran



negara lain. Pada tahun 1979 anggaran pembelian buku untuk perguruan tinggi tipe A US §
2,7/mahasiswa/tahun. Murianti (1992) menvatakan bahwa kebanyakan perpustakaan
perguruan tinggt di Indonesia mendapat dana antara 25 - 300 juta rupiah/tahun untuk
pengadaan koleksi (Laporan Tahunan UPT Perpustakaan UGM. 1992).

Felambanan perpustakaan juga dipengaruhi oleh sistem manajemen perpustakaan
itu sendirl. Pada sebagian besar perpustakaan perguruan tinggi sebagai top manajer tidak
dipegang oleh pustakawan atau oleh mereka yang mengetahui manajemen. Justru manajer

puncak ifu tidak memiliki basis perpustakaan maupun manajemen. Sebagai contoh:

No. Nama Perguruan Tinggi Pendidikan Bidang

1. Univ. Gadjah Mada Doktor Ked Hewan
2. IAIN Sunan Kalijaga 81 Dakwah

3. Univ. Negeri Yogyakarta 52 Pend. Sosial
4. ISI S1 Perpustakaan
5. Ul Yogyakarta S2 Arsitektur

6. UPN Veteran S2 Perpustakaan
7. STIE Kerjasama S1 Ekonomi

8. STIE YEPN 52 Ekonomi

9. Akademi Teknik SM Arsitektur
10. Univ. Ahmad Dahlan S1 Pendidikan *
11. Univ. Muhammadivah Yiogvakarta SMU -

12, Institut Pertanian (INTAN) Yogya SM Hukum

Data Sekunder

Di era kompetitif ini perpustakaan perguruan tinggi sulit diharapkan mencapai
kemajuan apabila sistem manajemennya diserahkan kepada mereka vang tidak memiliki
pengetahuan manajemen maupun perpustakaan vang memadaiPadahal manajemen
sumberdaya manusia yang baik juga dapat memotivasi anggota untuk melakukan pekerjaan
vang hebat. Fondisi ini akan mampu mendorong komitmen bawahan dalam
pekerjaan/organisasi merekaFemudian merska mampu meningkatkan karir didalam
organisasi itu dan menerima upah (reward) atas prestasi mereka (Simamora. 19935: 13).

Dari f2nomena tersebut maka dapat dirumuskan masalah-masalah panelitian sebagai

erikut;

1. Faktor-faktor internal maupun eksternal apakah yang mempengaruhi kinerja

perpustakaan perguruan tinggi negeri ?
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Apakah perpustakaan PTN Yogyakarta itu telah memiliki visi, misi, tujuan, dan

2

isu-isu strategis vang dipahami terutama oleh penyelenggara (rektor, kepala
UPT Perpustakaan, pustakawan, dan karyawan perpustakaan) perpustakaan
PTN Yiogyakarta

3. Isu-isu strategis apa saja vang dapat digunakan untuk meningkatkan kinerja
perpustakaan PTN Yogyakarta itu ?

4. Bagaimana pimpinan perpustakaan sebagai top manajer dalam penerapan

Sistem Informasi Manajemen di lingkungan mereka ?

Ln

Sejauh mana kemampuan memensj sumberdava, sumberdana, maupun sumber-
sumber lain untuk mengembangkan sistem perpustakaan di lembaga yang mereka

pimpin.

1.3. Tujuan Penelitian
Penelitian ini bertujuan untuk:

a. Mengetahui faktor-faktor internal maupun eksternal perpustakaan PTN
Yogvakarta vang dapat mempengaruhi kinerja perpustakaan PTN Yogyakarta.

b. Mengetahui faktor-faktor apa saja yang dapat dikelola untuk meningkatkan
kinerja perpustakaan vang bersangkutan

¢. Mengstahui isu-isu strategis yang dapat digunakan untuk mengembangkan
kinerja perpustakaan PTN Yogyakarta khususnya dan perguruan tinggi
lainuya.

d. Merumuskan rekomendasi dan stratsgi peningkatan kinerja perpustakaan

perguruan tinggi vang bersangkutan.

1.4. Kerangka Pemikiran

Kinerja berarti prestasi vang diperlihatkan dalam melaksanakan suatu
aktivitas (performance is the act of performing, excuion, accomplishment,
fullfilment etc. (Webster New World College Dicticnary. 1996). Peningkatan
kualitas dan kinerja merupakan tuntutan dalam sistem manajemen dan untuk itu
diperlukan adanya pendekatan analitik. Yakni suatu pendekatan yang didasarkan

pada hasil kajian dan evaluasi dari pengalaman lalu (an approach based on l=arning



from the evaluation of past experiment) (Imai. 1991: 1). Dari hasil pendekatan ini
dapat disusun langkah-langkah yang strategis untuk mencapai tujuan yakni
peningkatan produk yang berupa pelayanan jasa Langkah strategis ini dapat
diimplementasikan pada organisasi profit maupun nonprofit termasuk perpustakaan.
Dalam kajian dan proses manajemen strategis ini dapat dilakukan pendekatan
dimensi pada perencanaan strategis dan impementasi strategik dan pengawasannya
{Baseman. 1989: 3).

Dalam penyusunan perencanaan strategik perlu terakomodasi unsur-unsur; misi
perpustakazn, filosofi, kebijaksanaan pengembangan, tujuan, dan cara-cara
pencapaian tujuan perpustakaan PTN. Keputusan strategik merupakan hasil
alumulasi perjalanan panjang dari suati organisasi, sebab keputusan langkah ini
merupakan langkah responsif dan antisipatif pada ancaman maupun peluang
organigasi di masa mendatang.

Perpustakaan sebagai organisasi nonprofit akan mampu meningkatkan
kinerja asal memiliki visi, misi, skill, insentif, sumberdaya, dan rencana kerja yang
matang. Salah satu unsur saja vang kurang dari komponen-komponen tersebut, maka
perpustakaan sulit berkembang. Sebab selama ini sistem manajemen perpuistakaan
perguruan tinggi kurang memperhatikan komponen-komponen tersebut dan
cenderung mengikuti rutinitas manajemen publik. Bahkan dalam penyusunan struktur
organisasinya cenderung pada pola administratif dan kurang mengakomodasi
kepentingan-kepentingan fimgsional kepustakawanan. Dalam strukrut ini organisasi
perpustakaan perguruan tinggi memiliki bagian tata usaha, pengadaan, pengolahan
dan pelavanan (DIFITI Depdikbud. 1999: 7).
Dalam organisasi perpnstakaan yang terdiri dari beberapa subsistem 1tu
membutuhkan koordinasi, komunikasi, dan kontrol agar lebih efeltif. Oleh karena
ity semakin kompleks  suatu organisasi perpustakaan. maka semakin besar
kebutuhan akan koordinasi, alat komunikasi, dan sistem pengawasan yang sfekiif
Sebab dalam  sistem penvusunan struktur orgamisast perlu  dipertimbangkan
kompoenen-komponen; kompelsitas, formalisasi, dan sentralizasi (Robbins. 1994:6).

Peningkatan kinerja suaru organisasi mutlak perlu dukungan sistem

manajemen perubahan (managing change). Perubahan manajemen dipengaruhi oleh



5 (lima) sumber yakni; faktor eksternal, faktor internal, kombinasi keduanya,
dorongan dar bawah, dan adanya keinginan untuk mengadakan perubahan (Cruzon
dalam Eyre. 2000: 33). Menurut kajian yang dilakukan oleh Loughborough
University dinyatakan bahwa sistem pelayanan sekolah banyak dipengaruhi oleh
kekuatan eksternal (Heeks dan Kinell. 19990. Faktor eksternal mungkin juga
dipengaruhi oleh pengaruh kebijaksanaan pemerintah dan kejadian-kejadian dalam

amsyarakat pada umumnva.

1.5. Kinerja Organisasi

Organisasi merupakan suatu lembaga yang didesain dan terstruktur untuk
mencapai fujuan. Sedangkan teori organisasi adalah teori disiplin ilmu yang
memelajari struktur dan teori organisasi. Teori organisasi merupakan aspek-aspek
deskriptif dan prestiyasi tentang ilmu fersebut dan menjelaskan bagaimana
organisasi dapat dikonstruksi untuk meningkatkan efektivitas (Robbins. 1994).
Dalam tiap bangunan organisasi memiliki komponen-komponen; kompelksitas,
formalisasi, dan sentralisasi. Kompieksitas akan mempertimbangkan tingkat
diferensiasi yang adadalam organisasi, formalisasi adalah usaha penyadaran pada
anggota untuk mengikuti peraturan maupun perilalku organisasi, sedangkan
sentralisasi merupakan suatn pertimbangan dimana letak pusat pengambilan
keputusan.

Dalam kajian teoriorganisasi akan mengambil pandangan makro yang akan
menwu pada kajian struktur organisasi secara makro. Ssdangkan perilaku
organisasi akan memfokuskan pada kajian mikro yang lebih memfokuskan pada
kajian mikro yang memfokuskan tentang keefektifan organisasi.

Pola penvusunan struktur organisasi perpustakaan PTN di Indonssia pada
umumnya didasarkan pada fungsinya meskipun ada juga yang disusun berdasarkan
subjek (DIFTI Depdikbud. 1994). Dalam susunan struktur organisasi makro, unit
pelaksana teknis perpustakaan merupakan unsur penunjang sebagai kelengkapan
bagi pendidikan, penelitian, dan pengabdian pada masyarakat (PP No. 30 Tahun
1990 pasal 4). Dalam hal in1 kedudukan perpustakaan di luar linglup fakultas, dan

bertangung jawab kepada reltor yang dalam kegiatan sehari-hari, kepala



perpustakaan dapat berhubungan dengan pembantu rektor bidang akademis. Oleh
karena iftu kepala UPT Perpustakaan dapat ikutserta dalam pembahasan program
pendidikan, penelitian, maupun pengabdian pada masyarakat PT masing-masing.

Struktur organisasi mikro perpustakaan perguruan tinggi secara fungsional
memiliki tiga komponen yakni administrasi, pengadaan dan pemanfaatan.
Disamping itu rektor dapat membentuk tim perpustakaan yang terdiri dari staf
pengajar yang mewakili kelompok bidang/ilmu  pengetahuan  untuk
membantuperpustakaan dalam menerjemahkan program PT ke dalam program
perpustakaan dan memperjuangkan kepentingan perpustakaan kepada pimpinan
perguruan tinggi (DIETI Depdikbud. 1994: 7). Komponen-komponen yang ada
dalam perpustakaan dapat dikembangkan sesuai perkembangan fungsi dan tingkat
kebutuhan informasi sivitas akademika.

1.6. Manajemen Strategi

Manajemen strategi merupakan manajemen yang mengantisipasi masa depan
dengan penerapan kebijakan organisasi untuk mencapai tujuan organisasi dengan
jangka pendek, menengah, dan jangka panjang Proses manajemen strategis ini
memiliki dua dimensi yakni perencanaan strategis, dan penerapan dan penagwasan
vang strafegis.Dalam penyusunan strategi perencanaan didasarkan pada misi
organisasi, filosofikebijakan, tujuan, dan metode pencapaian tujuan. Sedangkan
implementasi dan pengawasan strategis mencakup variasi keputusan manajerial,
struktur organisasi, gaya kepemimpinan, sistem informasi manajemen dan sistem
evaluasi.

Perpustakaan perguruan tinggi sebagai organisasi nirlaba dapat menerapkan
manajemen strategi ini dengan tetap memperhatikan faktor-faktor:

a. Kekuatan, kelemahan, peluang, dan ancaman perpustakaan

b. Visi dan misi perpustakaan

¢. Filosofi dan kebijaksanaan perpustakaan

d. Tujuan

e. Strategi organisasi

£ Implementasi strategi organisasi
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¢ Pengawasan strategi organisasi
{Baseman, 1989: 6).
Manajemen strategis memfokuskan pada pembuatan keputusan strategis
untuk meningkatkan kinerja organisasi/perpustakaan. Digman (1986: 4)
menyatakan bahwa perencanaan strategis menggambarkan aktivitas periodik
yang dilakukan oleh genmerasi untuk mengatasi perubahan-perubahan
lingkungan eksternal. Sedangkan manajemen strategis merupakan suatu
proses yang terus menerus yang dilakukan oleh organisasi karena adanya

perubahan-perubahan internal dan lingkungan eksternal. .

1.7. Metode Penelitian dan Pengumpulan Data
Penelitian ini menggunakan metode deskriptif yakni suatu metode dalam

meneliti status kelompok manusia, suafu obyek, suatu set kondisi, snatu sistem
pemikiran ataupun kelas peristiwa pada masa sekarang (Nazir. 1988: 63).
Penelitian ini untuk membuat deskripsi, gambaran maupun lukisan suatu keadaan
secara sistematis, faktual, dan akurat mengenai beberapa fakta maupun beberapa
sifat, serta hubungan antar fenomena yang diselidiki.
Dalam pelaksanaan penelitian akan ditempuh langkah-langkah penetapan obyek,
metode pengambilan sampel. Metode pengumpulan data, metode analisa data dan
metode pengambilan keputusan.
a. Penetapan obyek

Obyek dalam penelitian ini ialah kinerja perpustakaan PTN yang ditekankan
pada kajian manajemen. SDM , koleksi, fisik, sistem pelayanan dan automasi.
Dipilihnya PTN Yogyakarta karena beberapa pertimbangan antara lain:
1). Yogyakarta sebagai kota pelajar/mahasiswa yang memiliki puluvhan PT
diantaranya 4 (empat) PTN (UGM, UNY, ISI, dan IAIN Sunan Kalijaga) yang
memiliki karakteristik historis dan migi masing-masing.
2). Perkembangan dan pemikiran perpustakaan PTN Yogyakarta sering menjad:
pertimbangan bahkan acuan PTS-PTS maupun PTN lain
3). Empat PTN tersebut memiliki keanskaragaman manajemen, koleksi, dan kultur

pemakai




b. Metode pengambilan sampel
Metode pengambilan sampel yang digunakan adalah teknik sampling secara

random atas dasar strata yang proporsional (stratified proporsional random
sampling).
¢. Mstode pengumpulan data

Untuk mengetahui kineria perpustakaan PTN dan pengumpulan data lain
digunakan metode:
1). Studi literatur
2). Metode angket
3). Metode wawancara sebagai metode pembantu

4). Metods dokumentast

1.8. Hipotesa
Hipotesa merupakan jawaban sementara terhadap pertanyaan penelitian dan
sekaligus menjadi pedoman kerja dalam pelaksanaan penelitian itu sendiri
Hipotesa yang diajukan adalah: i
a. kinerja perpustakaan PTN yang belum optimal
b. pustakawan pada perpustakaan PTN Yogyakarta belum menunjukkan kinerja
secara proporsional dan fungsional
c. pemakai jasa perpustakaan PTN Yogyakarta belum optimal dalam pemanfaatan
jasa informasi yang tersedia
d. bahwa perpustakaan PTN Yogyvakarta menjadi pertimbangan bahkan acuan

pengembangan perpustakaan PTS maupun PIN luar Yogvakarta

b

pemantaatan t=knologt informast mampu meningkatkan kinerja perpustakaan
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1.9. Asumsi1
a Manajemen perpustakaan PTN Yogyakarta belum dikelola secara
proporsional
b. Einerja perpustakaan mempengaruhi kualitas pelayanan dan citra
pustakawan di mata masyarakat
¢. Kinerja perpustakaan dapat ditingkatkan melalui perbaikan manajemen.
peningkatan SDM, perubahan sikap,pengembangan fisik, dan pemanfaatan

teknologi informasi.




5 DESKRIPSI ORGANISASI PERPUSTAKAAN PTN

Fkeistensi organisasi untuk mencapai fujuan bersama dan efektivitas
dan efisiensi organisasi dipeugaruli oleh struktur organisasi yang tepal.
Maka struktur organisasi PTN akan mempengaruhi efektivitas dan efisiensi
kinerja perpustakaan itu sendiri. Efektivitas merupakan kemampuan untuk
memilih tujuan yang tepat ataun peralatan yang tepat untuk mencapai fujuan
vang telah ditetapkan. Ffisiensi adalah kemampuan untuk menyelesaikan
suatu pekerjaan dengan benar. Menurut ahli manajemen Peter Drucker
ofektivitas adalah melakukan pekerjaan yang benar {doing the right things)
sedang efisiensi adalah melakukan pekerjaan dengan benar (doing things
right) (Handoko. 1993: 7).

Struktur organisasi perpustakaan PTN pada umumnya belum seperti
yang diharapkan baik makro maupun mikro. Pada struktur makro menurut
PP No. 30 tahun 1990 seharusnya kepala perpustakaan PTN berada di
bawah rektor dan dalam aktivitas sehari-hari berhubungan langsung kepada
psmbantu rektor bidang akademis. Dengan demikian kedudukan kepala
perpustakaan PTN seharusnya sama dengan para dekan yang menduduk
eselon I Namun dalam realitas kepala perpustakaan PTN menduduki
eselon IMlseperti yang terjadi di UPT Perpustakaan UGM , UPT
Perpustakaan IAIN Sunan Falijaga, UPT Perpustakaan Univ. Negeri
Yogyaakrta, dan UPT Perpustakaan ISI Yogyakarta.

Dalam struktur mikro, organisasi perpustakaan PTN disusun sangal
cederhana didasarkan pada fungsinya. Dalam hal ini kepala perpustakaan
langsung membawahi bagian/unit pelayanan administrasi, pelayanan teknis,
pslayanan  pemakai, dan pelayanan pengadaan. Pembagian ini dapal

berfambah maupun berkurang tergantung pada besar kecilnya perpustakaan.

P
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2.1 Visi, misi, dan tujuan perpustakaan PTN
2.1.1. Visi

Eksistensi perpustakaan PTN dipengaruhi oleh penetapan visimisi
dan tujuan perpustakaan itu sendiri, disamping perlu perencanaan yang
matang dalam pengadaan sumberdaya manusia, sumberdana. sarana
prasarana maupun sistem informasi. Visi merupakan tahapan kondisi yang
akan dicapai di masa mendatang berupa pikiran-pikiran vang melampani
relitas sekarang, yang ideal, dan memiliki kelebihan dari perpustakaan lain
dalam suatu batas geografis.
Visi perpustakaan pada umumnya ingin menjadi perpustakaan terdepan
diantara PTN e Indonesia dalam jangka waktu tertentu dan mendukung
peningkatan Tridharma perguruan tinggi. Visi UPT Perpustakaan IAIN
Sunan Kalijaga Yogyakarta pada tahun 2010 akan menjadi perpustakaan
teladan dan unggulan bagi JAIN di Indonesia dalam sistem jaringan
cerjasama perpustakaan guna mendukung peningkatan Tridharma perguruan
tinggi. Visi UPT Perpustakaan UGM pada tahun 2020 ingin menjadi
perpustakaan terbaik dari PTN-PTN di Indonesia dan menitikberatkan pada
pengembangan sistem perpustakaan yang menunjang penelitian dan
pendidikan pascasarjana(UPT Perpustakaan UGM. 1996).

2.1.2. Misi

Misi merupakan penetapan capaian tujuan dengan langkah-langkah tertentu
vang hasilnya dapat diketahui. dirasakan, maupun diukur. Misi merupakan
peta perjalanan yang menggambarkan keadaan vang akan dimsuki. David
Osborne dan Ted Gasbler (1996) menyatakan bahwa organisasi vang
memiliki mist yang jelas, maka organisasi itu akan memiliki beberapa
keuntungan yakni;

a. Lebih efisien daripada organisasi yang digerakkan oleh peraturan

b. Lebih ofektif’ daripada organisasi yang digerakkan oleh peraturan

¢. Lebih inovatif daripada organisasi vang digerakkan oleh peraturan

d. Lebih fleksibel daripada organisasi yang digerakkan oleh peraturan
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e. Mempunyai semangat lebih tinggi.

Misi perpustakaan PTN Yogvakarta pada nmumnya benipa:

a. Mengumpulkan, menyusun, melestarikan, dan menyediakan bahan
pustaka yang relevan unfuk menunjang pendidikan, penelitian, dan
pengabdian pada masyarakat.

b. Menyelenggarakan sumber informasi untuk membantu pelaksanaan
pendidikan. penelitian, dan pengabdian masyarakat vang dilaksanakan
oleh PIN yang bersangkutan.

¢. Mendorong budaya baca dan tulis bagi sivitas akademika dan
terbentuknya manusia yang bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa,
yang kritis, mencintai kebenaran dan kebebasan ilmiah, dan
berkepribadian nasional.

Adapun misi UPT Perpustakaan UGM adalah:

a. Mengumpulkan, menvusun, melestarikan dan menyediakan bahan pustaka
yang relevan untuk menunjang pendidikan, penelitian dan pengabdian
kepada masyarakat

b. Menganalisis, menguraikan, mendaflar dan menginformasikan pustaka
vang ada kepada semua pengguna di lingkungan UGM dan pengguna lain
vang memerlukannya

¢. Melayankan pustaka kepada pengguna sesuai kebutuhan secara tepat dan
cepat

d. Mengikuti perkembangan sistem kepustakaan sesuai perkembangan
IPTEE

e. Mendorong meningkatkan budaya baca dan tulis menuju terbentuknya
manusia akademis vang kritis, mencintai kebenaran dan kebebasan
ilmiah, bertagwa kepada Tuban Yang Maha Esa dan berkepribadian
nasional.

Adapun mist UPT Perpustakaan [AIN Sunan Falijaga Yogvakarta
adalah:
Menyelenggarakan jasa lavanan informasi bagi semma lapisan

masyarakat parguruan tinggi dalam upava mendukung peningkatan mutu
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pendidikan, pembinaan kehidupan akademik yang sehat, penyebarluasan,
serta pelestarian sumber informasi dan temuan-temuan baru hasil penelitian
dan pengabdian masyarakat dan menjadikan kepeloporan UPT Perpustakaan
JAIN Sunan Kalijaga Yogyaakrta sebagai pusat informasi unggulan bagi
IAIN-IAIN di Indonesia, terutama dalam mendukung terciptanya masyarakat
kampus yang ilmiah, edukatif, dan religius

2.1.2. Tujuan

Tujuan adalah batas yang akan dicapai suatn organisasi dan
berfungsi sebagai pedoman kegiatan, standar pelaksanaan, sumber
[sgitimasi, sumber motivasi, dan dasar rasional pengorganisasian
(Handoko. 1993: 111). Dalam merealisir tujuan ini terdapat beberapa

penekanan masing-masing perpustakaan PTN.

2.2. Struktur Organisasi

Untuk mencapai tujnan organisasi diperlukan struktur organisasi.
Moanurut Peter Drucker struktur adalah cara untuk mencapai tujuan dan
susunan dari sebuah lembaga setiap tindakan tentang struktur dimulai dengan
twjuan dan strategi (Robbins. 1994: 135). |

Struktur organisasi UPT Perpustakaan PTN memiliki bentuk yang
variatif baik makro maupun mikro. Variasi ini merupakan akibat sejarah
perpustakasn  masing-masing  PTN dan kebijaksanaan PTN yang
bersangkutan. UGM yang dalam perkembangannya memiliki banyak fakultas
dan dulunya berlokasi di berbagai tempat. Universitas negeri Yogyakarta
vang dufunva mengikuti sistem centralisasi karena kebetulan satu lokasi dan
lini berkembang menjadi sebuah universitas. JAIN Sunan Kalyaga
Yogvakarta vang berlokast di safu tempal dulu juga memiliki psrpustakaan
di tiap fakultas disamping juga memiliki perpustakaan di tingkat pusat. Kini
TAIN tersebut tengah menuju pada sentralisasi total. 5T Yogyakarta dulunya
juga menempali tiga lokasi sehingga perpustakaannyapun terdapat di tiga

lokasi ity Kini 1ST Yoeyakarta memiliki satu perpustakaan pusat
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2.3 . Fungsi dan Tujuan

2.3.1. Fungsi
Perpustakaan PTN memiliki fingei strafegis dalam mendukung kegiatan

pengembangan ilmu pengetahuan antara lain:

a tempat belajar yang efektif. Para sivitas akademika dapat memanfaatkan
sumber informasi dan fasilitas perpustakaan untuk menunjang proses
belajar mengajar serta peningkatan kemampuan intelektual mereka

b sumber pendidikan dan belajar. Pendidikan tinggi tidak dapat lepas dari
perpustakaan dalam melaksanakan proses pendidikan dan pengajaran.
PTN kecuali bertugas mengembangkan ilmu pengetahuan dan teknologi,
juga ditmtut untuk membekali moral agama kepada sivitas akademika.
Dengan demikian perkembangan IPTEE harus gelalu mempertimbangkan
moral agama. Sebab perkembangan IPTEK yang tidak dilandasi moral
agama dapat mendatangkan malapetaka bagi manusia. Informasi yang
dimiliki perpustakaan akan lebih berdayaguna dan berhasilguna apabila
disebarluaskan kepada calon peminat.

c. dokumen ilmiah bagi sivitas akademika. Perpustakaan PTN
berkewajiban mengumpulkan, mengatur, dan memelihara karya-karya
ilmiah yang dihasilkan oleh sivitas akademika baik berupa karya
akademik (skripsi. tesis. disertasi dil.) maupun karva ilmiah lainnya
Dengan demikian karya-karya itu akan berguna untuk menunjang
tridharma perguruan tinggi.

2.3.2. Tujuan

Penvelenggaraan perpustakaan PTN bertujuan untuk mendukung,
memperlancar, dan meningkatkan kualitas pendidikan Perguruan Tinggl yang
bersangkutan melalui penyajian informasi yang meliputs aspek-aspek:

a. pengadaan dan pengumpulan bahan informasi

b. pelestarian dan pengawstan informasi
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pengelolaan informasi
penyebarluasan dan pemantaatan informasi

pemantaatan teknologi mutakhir untuk akses informasi

Secara eksplisit masing-masing perpustakaan PTN memiliki tujuan yang

berorientasi pada pengembangan ilmu pengetahuan. UPT Perpustakaan

UGM misalnya memiliki tujuan:

a

b.

€

meningkatkan kinerja perpustakaan agar tetap unggul di mata masyarakat
menyediakan pustaka dalam berbagai bidang ilmu pengetahuan dan
teknologi yang relevan dengan kebutuhan masyarakat Pereuruan Tinggi
meningkatkan kualitas masyarakat ilmiah yang kritis, kreatif dan inovatif
melalui penyediaan dan penyebaran informasi pustaka mutakhir

menjaiin kerjasama dengan pemerintah dan swasta dalam maupun luar

negeri.




3. KINERJA ISU-ISU STRATEGIS

Keberhasilan perpustakaan PTN tidak hanya ditentukan oleh kelengkapan
koieksi, megahnva gedung. kualitas pustakawannya maupun penerapan teknologi
mutakhirnya. Akan tetapi juga dipengaruhi oleh tingkat kepuasan pemakai. Oleh
karena itu pimpinan perpustakaan PTN harus mampu meningkatkan kualitas dan

kemampuannya serta kreatif dan mampu menjalin komunikasi dengan lingkungannya.

3.1. Pengembangan Organisasi dan Manajemen

Struktur organisasi perpustakaan Perguruan Tinggi semula diatuwr dalam PP
No. 5/1983 lalu disempumakan dengan PP No. 30/1990. Dalam peraturan
pemerintah ini diberikan peluang pengaturan struktur organisasi masing-masing
perguruan tinggi dan tergantung pada statuta PT yang bersangkutan. Satu hal yang
perlu diperhatikan bahwa dalam penataan struktur organisasi perpustakaan PT
selalu ada tugas pelavanan pemakai, pelayanan teknis, dan administrasi umum.
Hubungan dengan pimpinan dan senat PT dengan pihak perpustakaan meskipun
tidak pada forum/rapat resmi, perlu dijalin dengan sebaik-baiknya.

engembangan organisasi lebih dititikberatkan pada restrukturisasi

organisasi perpustakaan secara eksternal di tingkat universitas/instiut dan secara
internal di tingkat perpustakaan. Dalam hal ini periu adanya otonomi yang lebih
luas pada perpustakaan agar tumbuh kualitas dan dinamisasi yang lebih luas
lagi.Perlu diciptakan lingkungan kerja vang kondusit agar terjalin kinerja yang
harmonis antara unsur pimpinan dan staf Pengembangan erganisasi dan manajemen
yang dilakukan hendaknya diarahkan untuk mencapai kepuasan pemakai. Beberapa
masalah dasar dalam manajemen vang periu mendapat perhatian adalah:

a. rendahnya ezelon pimpinan perpustakaan
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b. tidak adanya jabatan struktural bagi penanggung jawab kegiatan fungsional
perpustakaan seperti unit’bagian pengolahan, pengadaan, pelavanan pemakai
dan lainnya,

c. fidak jelasnya status penanggungjawab perpustakaan fakultas, bahkan struktur
organisasi perpustakaannya tak jelas

d. hubungan kepala UPT perpustakaan dengan Dekan fakultas maupun pimpinan
lembaga lain juga tidak jelas.

3.2. Pengembangan SDM

Salah satu upaya peningkatan kinerja perpustakaan adalah dengan peningkatan
mutu staf perpustakaan. Sebab kemahiran staf dalam memberikan pelayanan kepada
pemakai merupakan tumpuan harapan dan tidak tergantung pada mesin.
Bagaimanapun juga mesin adalah alat. Oleh karena itu staf perpustakaan harus
mampu menggunakan berbagai alat automasi perpustakaan untuk pengadaan,
pengolahan, penelusuran informasi dan pelayanan perpustakaan.

Untuk mendapatkan staf yang berkualitas, perlu penyusunan personalia
(staffing process) yang dilakukan terus menerus secara berkesinambungan dengan
tetap memperhatikan lingkungan eksternal dan ligkungan internal. Dalam
perencanaan SDM ini perlu dipertimbanckan:

a. penentuan jabatan-jabatan yang harus diisi
b. pemahaman pasar tenaga kerja
¢. pertimbangan kondisi permintaan dan penawaran (Handoko. 1993; 235).

Pengembangan SDM merupakan program yang dirancang oleh suatu
organisasi dengan twjuan untuk membantu karvawan dalam meningkatkan
kemampuan dan pengetahuan mereka. Menurut Manaullang (1988: 200)
pengembangan SDM dapat dilakukan dengan:

a. pendidikan dan latihan
b. rotasi jabatan

c. pendelegasian tugas
d. promosi

pamindahan

W



f counseling
g penugasan dalam keopanitiaan
. konferensi, seminar dil

Faktor lain yang mempengaruhi  manajemen perpustakaan PTN adalah
kepemimpinan (leadership) yakni suatu proses mempengaruhi aktivitas orang lain
untuk mencapal tujuan. Seorang pimpinan perpustakaan dalam menjalankan
kepemimpinannya periu menjaga keseimbangan faktor-faktor; tujuan, struktur,

penghargaan, hubungan, dan mekanisme pembantu (suryana. 1994: 40).

3.3. Pengembangan koleksi

Koleksi perpustakaan PT merupakan kumpulan data dan informasi yang
diperiukan oleh perguruan tinggi dalam cabang-cabang tlmu yang disub unit-unit
akademik di lingkungannya yang berbentuk media cetak, media film, media
eiektronik atan gabungannva. Pengembangan koieksi perpustakaan PTN tidak saja
didasarkan pada kuantitas, tetapi harus menyesuaikan dengan dinamika dan
kemampuan IPTEK untuk mendukung tridharma PT.Sebab dalam pengembangan
koleksi perpustakaan PT terdapat dua unsur yang tak terpisahkan yakni peran
pustakawan dan kebutuhan pemakai (Ford dalam Manrine B. Line. L989). Agar
koleksi yang dikembangkan itu sesuai kebutuban, maka perlu dipertimbangkan pada
relevansi, tingkat kebutuhan pemakai, kelengkapan, dan kemutaakhiran (DIKTI
Depdikbud. 1994). Disamping itu agar koleksi itu mudah dan cepat ditemukan
kembali, maka perlu penyempurnaan katalogisasi vang standar, pengindeksan,

maupun online searchingnya.

3.4. Pengembangan fisik

Sarana fisik vang berupa gedung/ruanz perpustakaan merupakan kebutuhan
mutlak suatu perguruan tinggi (Feputuszan Mendikbud No. 0686/U/1991) yang
dalam hal int harus memperhatikan kedudukan dan fungsi perpustakaan di dalam PT
yang bersangkutan. Dalam pengembangan sarana fisik ini perlu mempertimbangkan
tingkat kebutuhan pemakai, angearan, iokasi. dan fakfor kenvamanan (suara, warna,

dan cahaya). Penentuan lokasi perpustakaan hendaknya dipilih suafu tempat vang
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mudah diakses dari segala penjuru universitas/iostitut. Disamping ifu  juga
direncanakan pemasangan jaringan lokal (local Area Network/LAN). Penataan
ruangan perlu mendapat perhatian karena penataan vang kondusif akan mampu
menciptakan kenyamanan bagi pemakai. Beberapa unsur yang harus diperhitungkan
dalamn perencanaan dan pengembangan gedung perpustakaan PTN adalah alokasi
luas lantai, pembagian ruang menurut fungsi, tata ruang, struktur dan
utiiitas pengamanan ruang, dan rambu-rambu. Disamping itu perlu diperhatikan
perkembangan perpustakaan kira-kira 10 tahun mendatang,

Sesuai sistem vang dianut perpustakaan PT antara sistem tata lintup dan tata

pajan, maka dalam pembagian ruang dapat diatur sebagai berikut:

Sistem tata lintup:

a. areal untuk koleksi 45 %
b. areal untuk pengguna 25 %
c. areal untuk staf 20 %

d. areal untuk keperluan lain 10 %

Sistem tata pajan

a areal unfuk koleksi dan pengguna 45 %
b. areal untuk stal’ 20%
c. areal untuk keperluan lain 10 %

(Pedoman Perpustakaan Perguruan Tinggi. 1994)
Sementara itu Thompson (1974) menyatakan bahwa untuk mahasiswa diploma dan
mahasiswa S1 diperlukan 1.223 m2/mnbasiswa dan S2, 53 diperlukan 3.253.70
m2/mahasiswa Teort i didasarkan pada pemikiran bahwa semakin tinggi jenjang
peadidikan semamin banyak diperlukan roangan karena mereka banvak melakukan
kactatan tlmish vang memerfukan areal luas seperti untuk diskusi, seminar
proposal. penulizan karya akademik, maupun pemanfaatan internet maupun audio

visual.

3.5. Pengembangan sistem pelayanan
Perpustakasn sebagai organisasi nonprofit yang berfngsi sebagai lembaga

alavanan (zervice industry) vane perlu memperhatikan sistemn pelavanan. Selama
3 § ¥) yang P :
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ini perpustakaan lebih memfokuskan diri pada pengolahan dan kurang cermat dalam
mengantisipasi pelayanan pemakai. Maurice B. Line (1990) menyatakan “No library
I have ever seen is designed totally around customers, but that should be the aim”.
Selama ini sebagian besar perpustakaan PTN masih menitikberatkan pelayanan
sirkulasi dan referensi. Sistem pelayanan ifu seharusnya dikembangkan dengan
jenis-jenis pelayanan lain misalnya;, pelayanan informasi terseleksi, pelayanan
informasi terbaru, jasa terjemahan, bimbingan pemakai, jasa internet dan lainnya.
Pengembangan pelayanan ini hendaknya  dapat memberikan kepuasan pikir,
kepuasan perasaan, kepuasan fisik, dan kepuasan religius. Pengembangan sistem

pelayanan ini akan mencapai sasarannya apabila didukung oleh teknologi informasi.

3.6. Pengembangan automasi
Pemanfaatan teknologi informasi di perpustakaan telah menjadi tuntutan mutlak
unfuk memperiancar tugas-tugas kepustakawanan. Teknolgi informasi yang
merupakan gabungan teknologi komputer dan teknologi komunikasi data itu sangat
membantu pengadaan, pengolahan, dan pemanfaatan koleksi perpustakaan.
Disamping itu juga akan sangat membantu penelusuran informasi lebih lanjut ke
erbagai pusat informast di seluruh dunia. Oleh karena itu agar lebih meningkat
proses akses informasi, maka perpustakaan PTN perlu membuat jaringan lokal
(local area network/LAN) manpun Internet serta pemanfaatan media elektronik

(CD/ROM, disket, dll.).




4. ANALISIS INTERNAL DAN EESTERNAL

Unituk merealisir fujuan perpustakaan PTN dapat digunakan analisis SWOT
(strongth, weakeness, opportunity, threat) yang memungkinkan suatu organisasi
untuk memformulasikan dan mengiplementasikan strategi dalam merealisir misi dan
tujuan organisasi. Informasi yang terkumpul laly dianalisis dengan analisa SWOT
ini kemudian diharapkan mampu mendorong perubahan cara pencapaian misi,

tujuan, kebijaksanaan dan strategi organisasi (Baseman. 1989: 23).

4.1. ANALISIS INTERNAL

Perpustakaan PTN memiliki kekuatan-kekuatan dan kelemahan-kelsmahan.
Kekuatan dan kelemahan tersebut mencakup beberapa aspek antaraa lain;
sumberdaya manusia, sawana fisik, manajemen, koleksi, jasa pelayanan dan

lingkungan.

4.1.1. Eekuatan

a. Pengelola perpustakaan PTN sebagian besar telah mengikuti pendidikan
dalam bentuk penataran, diploma, SI, maupun S2  perpustakaan,
dokumentasi, informasi maupun bidang lain

b. Jabatan pustakawan telah diakui sebagai jabatan fungsional

¢. Berpencaiaman dalam pencelolaan perpustakaan

d. Memiliki gednng dan sarana prasarana cukup

e. Tersedianya koelksi dalam berbagai bidang, dalam berbagai bentuk sesuai
aengan bidang il vang terkait

£ Memiliki jaringan dengan lembaga lain baik negeri maupun swasta

1o
N



no
i

g Perhatian  pimpinan  universitas/institut  terhadap  pengembangan

perpustakaan PTN

. Telah diterapkaniiya autoinasi Jail pelayanan Iuternet meskipun belum “fisll

automated library”.

4.1.2. K2lemahan

a

0n

f1.

Lemahnya pustakawan dalam penguasaan bahasa asing (bahasa
Ingeris, bahasa Arab dll ) penguasaan teknologi informasi, rendahnya
minat baca dan tulis dan kurang gairah untuk maju

Lemah dalam manajemen secara keseluruhan

Furang mendapatkan otonomn yang lnas sehingga tidak dapat kreatif
dan kurang mandiri

Terbatasnya anggaran untuk pengadaan, pemeliharaan, maupun untuk
peningkatan pelayanan

Pustakawan kurang memiliki wawasan ke depan dan takut tantangan
serta kurang menghayati profesi sebagai pustakawan

Pustakawan cenderung bekerja mengikuti alur rutinitas dan kurang ada
“greget” untuk mengembangkan perpustakaan maupun ilmu
perpustakaan.

Rendahnya eselon pimpinan UPT Perpustakaan PTN

Feterbatasan jurnal maupun buku-buku yang mutakhir

Furangnya kesadaran dosen dan peneliti untuk menyerahkan karya
tulis (peneiitian. tesis. disertasi, seminar dil.) ke perpustakaan
Hubungan kepala UPT Perpustakaan dan Dekan maupun Fetua

Lembaga tidak jelas.

4.2. ANALISA EESTERNAL

4.2.1, Peluang

a Dukungan dan perhatian pemerintah terhadap pengembangan

perpustakaan dan kesejahteraan pustakawan



Adanyaa rencana otonomi merupakan peluang bagi perpustakaan untuk
memeiliki keleluasaan dalam manajemen perpustakaan

Di Yogyakarta terdapat PTN yang membuka program studi D3
Perpustakaan (IAIN dan UGM) dan 32 Perpustakaan (UGM)
Banyaknya konsultan dan teknisi bidang komputer yang berpengalaman
dalam membangun LAN

Yogyakarta sebagai kota mahasiswa yang sangat memerlukan koleksi
perpustakaan untuk menunjang studi mereka.

Mahasiswa vang terjaring pada PTN merupakan bibit-bibit unggul
untuk dikembangkan lebih lanjut.

Adanya kerjasama antarperpustakaan PTN maupun PTS yang
tergabung dalam FFP2T (Forum F.omunikasi Perpustakaan Perguruan

Tinggi)

4.2 2. Ancaman

w

ot
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Kenaikan harga buku maupun langganan jurnal luar negeri

Rendahaya produksi buku dalam negeri (rata-rata 1.000 - 4.000
judul/tahun)

Perkembangan software komputer yang sangat cepat.

Monopoli peminjaman buku & jumnal oleh para dosen yang sulit ditagih
kembali

Jurnal-jurnal ilmiah di perpustakaan PTN Yogyakaita belum dikelola
sebagaimana mestinya sehingga tidak/belum dapat dimanfaatkan secara
optimal

Rendahnva penghargaan terhadap halk-hak intelektual (intelectual
property) pengarang

Sikap pustakawan yang kadang kurang mengesankan sebagai seorang

vang profestonal



5. STRATEGI PENINGEATAN EINERJA PERPUSTAF.AAN PTN

Konsepsi strategi dapat diartikan dengan suatu rencana (a plan), arah {a
direction), pedoman ( a guide) , maupun tindakan pokok di masa mendatang. Arti
strategi yang lain adalah pola tanggapan organisasi terhadap lingkungannya
(Minzberg. 1994: 23). Dengan pengertian tersebut langkah strategis berarti proses
untuk mengidentifikasi, memilib, dan mengimplementasikan kegiatan yang bertujuan
untuk meningkatkan kinerja organisasi/perpustakaan dalam Jangka panjang dengan
cara mengkaitkan antara keahlian (skill) dan sumberdaya organisasi dengan
perubahan lingkungan eksternal. Hal ini berarti bahwa manajemen strategi
diperlukan untuk mencapai keberhasilan tujuan organisasi/perpustakaan dalam
Jjangka panjang. Strategi yang dapat dipilih perpustakaan PTN dalam upava
peningkatan kinerja antara lain:

5.1. Visi, Misi dan Tujuan Perpustakaan PTN

3.1. Visi

Perjalanan organisasi harus mengemban visi yang jelas, dan visi organisasi
vang tak jelas maka berakibat kehancuran organisasi itu sendiri. Visi perpustakaan
PTIN diarahkan untuk menjadi perpustakaan yang memiliki keunggulan dengan
pemilihan karakteristik masing-masing misaluva dalam koleksi. sistem p=layanan,
SDM, automasi dan lainnya. Tiap perpustakaan PTN seharusnva tetap memiliki
koleksi gpesifik bidang Sebab perkembangan mendatang menuntut PTN untuk
menjadi pengembang bahkan penemu ilmu pengetahuan dan teknologi, sebab selama
ini PT cenderung berfungsi sebagai pemakai dan penstrasfer IPTEE. Dengan
perkembangan  ilmu pengetahuan yang memnju kepada spesifikasi dan di antara
perkembangan itu akan terjadi amalgamisasi antar ilnu pengstahuan yang justru

akan melahirkan ilmu pengetahnan bam




5.1.2. Mist

Perjalanan misi perpustakaan PTN selama ini kurang implementatif dalam
bantuk aktivitas yang nyata, sehingga perpustakaan kehilangan gairah kerja. Eiranya
perlu pengembangan dan perbaikan metods pengumpulan,pengadaan, dan penyajian
kolaksi dengan sistem yang lebih proaktif, dinamis dan akomodatif
Misi sebenarnya menggambarkan bidung-bidang kegiatan. pasar dan teknologi yang
akan dijalankan dalam sistzm sosial maupun ekonomi. Oleh karena itu maka dalam
sistem pengolahan bahan pustaka misalnya seharusnya menyesuaikan dengan
kepentingan pemakai dan tidak terlalu kaku harus mengikuti pedoman-pedoman
yang ada. Sebab lambang-lambang yang dipertahankan dalam pedoman itu sering
sulit bahkan tidak diperlukan oleh pemakai. Lalu buat apa kita berkomunikasi justru
bahasa komunikasi itu tidak dipahami oleh komunikan ?. Demikian pula dalam
penvusunan, pemeliharaan koleksi hendaknya seialu mengutamakan kepentingan
pemakai agar mereka cepal, mudah, dan benar dalam akses informasi. Misi
pemanfaatan perlu dirubah dari bentuk administratif vang berbelit-belit dan
birokratis menjadi sistem pelayanan yang efoktif eficien, familier,dengan tidak

perlu membedakan agama, suku, ras, dan aliran politik

5.1.3 Tuuan

Tujuan merupakan pernyataan keadaan atau situasi yang tidak terdapat sekarang
totapi akan dicapai di masa mendatang melalui kegiatan-kegiatan perpustakaan .
Oleh karena itu tujuan perpustakaan PIN diarahkan untuk mencapai sistem
perpustakaan yang lebih baik dan berorisntasi masa depan dengan tetap
memperhatikan faktor internal dan eksternal. Agar upaya pencapaian tujuan int
didukung dan direalisir bersama oleh para pustakawan dan tenaga administrasi

maka perlu disozialisasikan,dan direncanakan dalam tahapan swakfu.

5.2 Peningkatan Profesionalisme
Pustakawan sebenarnva sebagai tenaga profesional, namun kadang mereka
itu kurang profesional sehingga citra mereka di mata masyarakat kurang pada

tempatnya. Para pustakawan sebenarmva mampu berperan sebagai manajer
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pengetahuan (knowledge manager) yang dalam alktivitasnya memenej sumberdaya

informasi dan jasa, manajemen ilmu pengetahuan, dan laboratorium belajar

interaktif Disamping itu pustakawan juga berfungsi sebagai tenaga kependidikan

(UU No. 2/1989) yang perlu meningkatkan profesi mereka antara lain dengan:

a  berusaha meningkatkan ilmu pengetahuan, keahlian dan ketrampilan

b. penguasaan teknologi informast
peningkatan pelavanan kepada masyarakat

d. bertindak berdasarkan etika profesi dan ilmu pengetahuan yang mereka
kuasasai. Tidak harus menunggu perintah atasan.

e. bersikap jujur, terbuka, ramah dan siap membantu siapapun yang memerlukan
informasi

£ mampu berkomunikasi dengan ilmuwan lain

g mampu berpikir dari dan ke segala arah.

5.3. Perbaikan Manajemen dan Organisasi
Perbaikan sistemn manajemen dan perilaku organisasi (behavior organization)
mutlak diperlukan untuk :

a. mencapal fujuan

b. menjaga keseimbangan di antara tujuan-tujuan yang saling bertentangan

¢. mencapai efektivitas dan efisiensi

Untuk mengendalikan roda organisasi perpustakaan diperiukan manajer yakni orang

yang mempunyai tanggungjawab atas bawahan dan sumberdaya-sumberdaya

organisasi lain. Dalam penataan organizasi dan manajemen ini perlu:

a. penempatan manajer yang memiliki kemampuan untuk melaksanakan tugas-tugas
manajerial  (persncanaan,  pengorganisasian,  pendelegasian personalia,
pengarahan, dan pengawasan) dan bukan sekedar koncoisme dan kenalisme

b, perbaikun struktur organisasi perpustakaan PTN baik makro maupun mikro

¢. peningkatan eselonisast pimpinan perpustakaan

d. pengangkatan SDM yang memiliki kualifikasi pustakawan dan tenaga trampil
lain serta penugasan vang sesuai dan perlu diingat bahwa perpustakaan bukan

tampat pembuangan akhir/TPA.



o, melalukan mutasi bagi tenaga-tenaga yang tidak dapat dikembangkan lagi atau
dengan cara dipensiun awal. Kemudian diganti dengan tenaga-tenaga yang

betul-betul profesional.

5.4. Penerapan Teknologi Informasi

Penerapan teknologi informasi merupakan keharusan bagi perpustakaan
PTN untuk lebih mempertinggi produktivitas pelayanan dan mempercepat kinerja
perpustakaan itu sendiri. Namun demikian perlu dipertimbangkan akibat-akibat
psikologis, fleksibilitas, keandalan dan kemutaakhiran tsknologi informasi itu
sendiri. Dengan pemanfaatan teknologi informasi ini, pemakai akan lebih mudah
mendapatkan informasi ilmiah melalui media cetak maupun madia elektronik.
Fehadiran teknologi informasi akan merubah tatakerja perpustakaan yang

tradisional/manual ke pola modem.



6. PENUTUP

6.1. Kesimpulan

a Perpustakaan PTN Yogyakarta belum menunjukkan kinerja yang
optimal sehingga belum mampu memberikan pelayanan yang sesuai
keinginan, dan minat bidang sivitas akademika yang bersangkutan

b. Sebagian besar manajer top perpustakaan PTN diduduki oleh
mereka yang tidak memiliki basis manajemen maupun perpustakaan
gehingga perkembangan perpustakaan kehilangan arah

¢. Sebagian besar pustakawan maupun tenaga administrasi
perpustakaan PTN Yogyakarta kurang memahami visi, misi, dan
tujuan perpustakaan tempat mereka bekerja

d. Faktor internal maupun ekstenal yang mempengaruhi kinerja
perpustakaan PTN antara lain:

1). Rendahnya eselonisasi pimpinan perpustakaan
2) Strukfur organisasi perpustakaan PTN secara makro dan mikro
yang kurang proporsional
3) Minimnya anggaran
4) SDM vang kurang profesional
5) Perkembangan teknologi informasi
6.2. Saran

a. Sesuai statuta masing-masing PTN, maka pimpinan perpustakaan
PTN hendaknya dipimpin oleh pustakawan senior yang memiliki

pendidikan perpustakaan dan kemampuan manajerial

b. Untuk meningkatkan kinerja perpustakaan PTN Yogyakarta perlu

pembenahan manajemen dan struktur organisasi makro maupun

mikro

¢. Dalam penyusunan visi, mizi, dan tujuan perpustakaan perlu

meiibatkan unsur-unsur pimpinan PTN, pimpinan perpustakaan,

pustakawan, dan tenaga administrasi perpustakaan
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d. Peningkatan kinerja perpustakaan PTN dapat ditempuh antara lain
dengan:
1). Peningkatan eselonizasi pimpinan perpustakaan
2). Peningkatan anggaran
3). Peningkatan SDM
4). Penerapa teknologi informasi
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